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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan perangkat mobile mendorong
perpustakaan untuk mengadaptasi strategi layanan berbasis teknologi guna tetap relevan dengan
kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi mobile marketing
sebagai strategi digital dalam layanan perpustakaan di Universitas Bina Darma. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, dengan lokasi penelitian di
Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap
aktivitas digital serta analisis dokumentasi dari media sosial, website, dan aplikasi mobile yang
digunakan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobile marketing diimplementasikan melalui
berbagai platform digital, yaitu media sosial, website, dan aplikasi mobile, yang berkontribusi dalam
meningkatkan jangkauan layanan dan keterlibatan pengguna. Platform visual seperti Instagram dan
TikTok menunjukkan tingkat interaksi yang lebih tinggi, sementara website dan aplikasi berperan
dalam menyediakan layanan yang lebih terstruktur dan fleksibel. Namun demikian, masih terdapat
kendala dalam konsistensi pengelolaan konten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi mobile
marketing yang terintegrasi dan berorientasi pada pengguna berperan penting dalam meningkatkan
kualitas layanan perpustakaan di era digital.

The rapid development of digital technology and the increasing use of mobile devices have encouraged
libraries to adopt technology-based service strategies to remain relevant to user needs. This study aims to
analyze the implementation of mobile marketing as a digital strategy in library services at Bina Darma
University. The research employs a qualitative approach with a case study design, conducted at the Bina
Darma University Library in Palembang. Data were collected through observation of digital activities and
documentation analysis of social media, websites, and mobile applications used by the library. Data analysis
was carried out through data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that
mobile marketing is implemented through multiple digital platforms, including social media, websites, and
mobile applications, which contribute to expanding service reach and enhancing user engagement. Visual
platforms such as Instagram and TikTok show higher interaction levels, while websites and applications
provide more structured and flexible services. However, challenges remain in maintaining content
consistency. This study concludes that an integrated and user-oriented mobile marketing strategy plays a
crucial role in improving library service quality in the digital era

Kata kunci: mobile marketing, perpustakaan digital, keterlibatan pengguna, media sosial, layanan
perpustakaan

Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat dalam beberapa

tahun terakhir telah membawa perubahan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kultural
dalam kehidupan masyarakat. Kehadiran internet yang semakin mudah diakses serta dominasi
penggunaan perangkat mobile, khususnya smartphone, telah mengubah cara individu dalam
mencari, mengelola, dan memanfaatkan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Informasi tidak
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lagi dicari secara terbatas melalui media konvensional, melainkan dapat diakses secara instan
melalui genggaman tangan. Perubahan ini secara tidak langsung membentuk pola perilaku baru
yang menuntut kecepatan, kemudahan, dan fleksibilitas dalam memperoleh informasi. Dalam
konteks ini, berbagai lembaga penyedia informasi, termasuk perpustakaan, dihadapkan pada
tuntutan untuk beradaptasi dengan dinamika tersebut agar tetap relevan dan mampu
memenuhi ekspektasi pengguna yang terus berkembang (Hussain & Ismail, 2024; Matumba &
Rajkoomar, 2024).

Perubahan perilaku tersebut secara nyata mendorong terjadinya transformasi dalam
peran dan fungsi perpustakaan. Jika sebelumnya perpustakaan identik dengan ruang fisik yang
menyimpan koleksi buku, kini perpustakaan dituntut untuk bertransformasi menjadi penyedia
layanan informasi yang lebih dinamis, terbuka, dan berbasis teknologi. Pengguna tidak lagi
hanya datang secara langsung ke perpustakaan, tetapi mengharapkan layanan yang dapat
diakses dari mana saja dan kapan saja. Kondisi ini menjadikan perpustakaan perlu
mengembangkan strategi yang tidak hanya berorientasi pada penyediaan koleksi, tetapi juga
pada bagaimana layanan tersebut dapat menjangkau pengguna secara efektif. Terlebih lagi,
generasi muda sebagai pengguna dominan memiliki kecenderungan tinggi dalam memanfaatkan
teknologi digital, sehingga pendekatan layanan yang berbasis mobile menjadi semakin relevan
(Shah et al., 2025; Yoon, 2016).

Dalam menghadapi perubahan tersebut, mobile marketing muncul sebagai salah satu
pendekatan strategis yang semakin banyak diadopsi oleh berbagai institusi, termasuk
perpustakaan. Mobile marketing tidak hanya dipahami sebagai aktivitas promosi melalui
perangkat mobile, tetapi juga sebagai upaya terintegrasi dalam menyampaikan layanan,
informasi, dan pengalaman pengguna melalui berbagai platform digital. Dalam konteks
perpustakaan, mobile marketing memungkinkan penyampaian informasi mengenai koleksi,
kegiatan, dan layanan secara lebih cepat, luas, dan interaktif. Liu (Liu, 2025) menegaskan bahwa
layanan yang dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan pengguna mobile, seperti
tampilan katalog yang responsif dan sistem notifikasi yang dipersonalisasi, mampu
meningkatkan kepuasan pengguna sekaligus mendorong keterlibatan yang lebih tinggi terhadap
layanan perpustakaan. Lebih dari sekadar pemanfaatan teknologi, keberhasilan implementasi
mobile marketing sangat bergantung pada sejauh mana perpustakaan mampu memahami
pengguna sebagai pusat dari layanan yang diberikan. Pendekatan berbasis pengguna menjadi
kunci dalam merancang strategi yang efektif, di mana perpustakaan tidak hanya menyediakan
layanan, tetapi juga menyesuaikannya dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. Blummer
dan Kenton (2016) serta Inyang dan Josiah (2019) menekankan pentingnya penggunaan data
perilaku pengguna sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis. Dengan memahami
bagaimana pengguna berinteraksi dengan layanan digital, perpustakaan dapat merancang
konten, platform, dan bentuk layanan yang lebih relevan, sehingga tidak hanya meningkatkan
akses, tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih bermakna bagi pengguna.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi mobile marketing memberikan
dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan perpustakaan. Ali et al.
(2025) dan Mwilongo (2024) mengungkapkan bahwa layanan berbasis mobile memungkinkan
pengguna untuk mengakses sumber daya informasi tanpa terikat oleh batasan ruang dan waktu,
sehingga meningkatkan frekuensi penggunaan layanan. Selain itu, penggunaan aplikasi mobile
juga berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna
terhadap layanan perpustakaan (Yoon, 2016). Dalam praktiknya, evaluasi terhadap efektivitas
strategi mobile marketing sering dilakukan melalui pengukuran keterlibatan pengguna dan
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tingkat kepuasan, yang dalam beberapa penelitian dianalisis menggunakan kerangka
Technology, Organization, Environment (TOE) sebagai pendekatan evaluatif (Ali et al., 2025).

Dalam konteks Indonesia, tren implementasi mobile marketing di perpustakaan akademik
menunjukkan perkembangan yang semakin pesat dan beragam. Suryanto et al. (2023)
menunjukkan bahwa kehadiran aplikasi mobile seperti iPusnas telah memberikan kemudahan
bagi pengguna dalam mengakses koleksi digital secara fleksibel. Di sisi lain, pemanfaatan media
sosial sebagai bagian dari strategi pemasaran digital juga semakin dioptimalkan untuk
menjangkau pengguna yang lebih luas dan membangun interaksi yang lebih intensif (Acharya &
Vagdal, 2023). Integrasi teknologi mobile dalam layanan perpustakaan, seperti notifikasi
informasi terbaru, katalog online, serta layanan mandiri, terbukti mampu meningkatkan interaksi
pengguna dengan sumber daya perpustakaan (Anggana & Wahyudi, 2016; Bankole, 2025).
Namun demikian, tingkat keberhasilan implementasi tersebut tidak terlepas dari karakteristik
pengguna, di mana faktor usia dan literasi digital memengaruhi tingkat adopsi dan keterlibatan
pengguna terhadap layanan berbasis mobile (Ali et al., 2025; Suryanto et al., 2023).

Meskipun berbagai kajian telah mengungkapkan potensi besar mobile marketing dalam
meningkatkan layanan perpustakaan, masih terdapat ruang yang perlu dikaji lebih mendalam,
khususnya terkait implementasi strategi ini pada level institusi secara konkret. Sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek konseptual atau umum, sehingga belum banyak yang
menggambarkan bagaimana mobile marketing diterapkan secara praktis melalui integrasi
berbagai platform digital dalam satu sistem layanan yang utuh. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi mobile marketing sebagai strategi digital dalam
layanan perpustakaan di Universitas Bina Darma. Penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan gambaran empiris mengenai praktik mobile marketing, tetapi juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi layanan perpustakaan yang lebih adaptif, terintegrasi,
dan berorientasi pada kebutuhan pengguna di era digital.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk

memahami secara mendalam implementasi mobile marketing sebagai strategi digital dalam
layanan perpustakaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
eksplorasi makna, proses, serta konteks sosial yang melatarbelakangi fenomena yang diteliti,
bukan sekadar mengukur variabel secara kuantitatif. Studi kasus digunakan untuk memberikan
gambaran yang komprehensif dan kontekstual terhadap praktik mobile marketing pada satu
institusi tertentu, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan holistik. Menurut John W. Creswell (2018), pendekatan kualitatif dengan studi
kasus sangat tepat digunakan untuk mengkaji fenomena kontemporer dalam konteks
kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks tidak tampak secara jelas.
Sejalan dengan itu, Sugiyono (2023) menyatakan bahwa penelitian kualitatif menekankan pada
pemahaman makna dan proses, sehingga relevan untuk mengkaji implementasi strategi dalam
suatu organisasi.

Lokasi penelitian ini adalah Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang yang dipilih
secara purposif dengan pertimbangan bahwa institusi ini telah mengimplementasikan berbagai
platform mobile dalam layanannya, seperti media sosial, website, dan aplikasi mobile. Subjek
penelitian meliputi pengelola perpustakaan serta artefak digital yang digunakan dalam strategi
mobile marketing, seperti konten media sosial, tampilan website, dan fitur aplikasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipatif terhadap aktivitas digital
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perpustakaan serta analisis dokumentasi yang bersumber dari platform resmi yang dimiliki.
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi pola penggunaan media digital, jenis konten yang
disajikan, serta bentuk interaksi yang terjadi antara perpustakaan dan pengguna. Sementara itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui
observasi. Menurut Suhirman (2026), kombinasi observasi dan dokumentasi dalam penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam karena dapat
menangkap fenomena secara langsung sekaligus melalui jejak digital yang tersedia.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian, seperti
jenis platform mobile yang digunakan, bentuk strategi pemasaran, serta tingkat keterlibatan
pengguna yang tercermin dari aktivitas digital. Proses analisis dilakukan secara berulang untuk
memastikan konsistensi dan kedalaman interpretasi data. Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan data dari
berbagai platform digital yang dianalisis. Selain itu, interpretasi data dilakukan dengan mengacu
pada kerangka konseptual mobile marketing dan keterlibatan pengguna. Sebagaimana
dijelaskan oleh John W. Creswell (2018) dan Sugiyono (2023), analisis dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif dan menekankan pada proses penafsiran makna, sehingga hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai implementasi mobile
marketing dalam konteks layanan perpustakaan.

Hasil dan Pembahasan
Penggunaan Sosial Media Sebagai Strategi Pemasaran Perpustakaan Universitas Bina Darma

Palembang

Media sosial mengacu pada platform digital yang memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi, membagikan konten, dan terhubung dengan orang lain melalui jaringan online.
Media sosial memfasilitasi pertukaran informasi, pendapat, dan pengalaman di antara pengguna
yang tergabung dalam komunitas virtual (Muthiah, 2021). Menurut Rachmadi, Media sosial juga
menawarkan peluang untuk memperluas kegiatan pemasaran dan promosi. Platform ini
merupakan alat yang efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan menerapkan
strategi pemasaran yang tepat, pengembang sistem informasi dapat memanfaatkan media sosial
untuk meningkatkan visibilitas produk atau layanan yang mereka tawarkan, menjangkau lebih
banyak orang, dan memperbesar pangsa pasar mereka (Zen and Sitanggang, 2023).

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang menerapkan strategi pemasaran
mobile marketing dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat utama untuk menjangkau
pengguna. Dengan memahami bahwa mayoritas pengunjung, terutama kalangan milenial, aktif
di platform media sosial, perpustakaan ini berfokus pada pembuatan konten yang menarik dan
informatif yang dapat dibagikan melalui berbagai saluran digital. Melalui platform media sosial,
perpustakaan tidak hanya mempromosikan layanan dan sumber daya yang tersedia, tetapi juga
membangun interaksi yang lebih dekat dengan pengunjung. Konten yang dibagikan dapat
berupa pengumuman acara, informasi tentang koleksi baru, atau tips dan panduan penggunaan
sumber daya perpustakaan. Dengan demikian, media sosial berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan keterlibatan pengguna, memperluas jangkauan audiens, dan menciptakan
komunitas pembaca yang aktif.
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Ada banyak sosial yang digunakan oleh Perpustakan Universitas Bina Darma Palembang
diantaranya:
1. Instagram

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang memanfaatkan Instagram sebagai
salah satu platform utama untuk menjangkau audiens, terutama kalangan milenial dan
generasi muda yang aktif di media sosial. Dengan fitur-fitur visual yang menarik, Instagram
memungkinkan perpustakaan untuk menampilkan berbagai konten kreatif, seperti foto
koleksi buku, kegiatan acara, dan fasilitas yang tersedia di perpustakaan.

Melalui akun Instagram, perpustakaan dapat membagikan informasi terkini mengenai
program-program yang sedang berlangsung, seperti diskusi buku, workshop, dan pelatihan.
Penggunaan cerita (stories) dan video pendek juga memungkinkan perpustakaan untuk
memberikan sneak peek atau cuplikan kegiatan yang sedang berlangsung, sehingga menarik
perhatian pengikut dan mendorong mereka untuk berkunjung.

perpus_ubd Follow Message

12 posts 475 followers 214 following

Perpustakaan Universitas Bina Darma
Ed

Official akun Perpustakaan Univ. Bina Darma
NPP. 1671022D2000002

Terakreditasi A

Gd. Prof. Bochari Rachman 1

Lantai 2

@ perpustakaan.binadarma.ac.id

Gambar 1. Instagram Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang

2. TikTok

TikTok adalah sebuah aplikasi jejaring sosial yang memungkinkan pengguna untuk
membuat, mengedit, dan berbagi video pendek dengan musik sebagai latar belakang.
Diluncurkan pada September 2016 oleh perusahaan Tiongkok ByteDance, aplikasi ini
awalnya dikenal dengan nama Douyin di Tiongkok sebelum diperkenalkan ke pasar global
dengan nama TikTok (Wisnu, 2018).

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang juga memanfaatkan aplikasi TikTok
sebagai strategi pemasaran yang inovatif untuk menjangkau audiens yang lebih luas,
terutama di kalangan generasi muda. TikTok, yang dikenal dengan format video pendek
yang menarik, telah menjadi salah satu platform paling digemari oleh masyarakat saat ini,
memungkinkan perpustakaan untuk menyajikan konten yang kreatif dan menghibur.

Melalui TikTok, perpustakaan dapat membuat berbagai jenis video, seperti tutorial
penggunaan layanan perpustakaan, cuplikan acara yang berlangsung, rekomendasi buku,
atau informasi menarik tentang koleksi yang ada. Konten yang dikemas secara menarik dan
menghibur dapat dengan mudah menarik perhatian pengguna dan mendorong mereka
untuk membagikan video tersebut kepada teman-teman mereka, sehingga meningkatkan
jangkauan dan visibilitas perpustakaan.
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d' TikTok Search

) For You bidar lib Bidar lib
® Explore (& - Follow Message 2

29 Following - - 2 | 72 Following 71 Followers 399 Likes

Perpustakaan

Univ. Bina Darma

NPP 1671022D2000002

S Profile i Gd. Prof. Buchori Rachman Lt.2

G2 LIVE

Create TikTok effects, |~
geta reward @,

Gambar 2. TikTok Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang

3. Facebook

Facebook adalah sebuah platform jejaring sosial yang dikembangkan oleh Mark
Zuckerberg bersama temannya pada tahun 2004. Platform ini memungkinkan penggunanya
untuk menciptakan profil pribadi, bergabung dengan kelompok-kelompok tertentu, serta
berinteraksi melalui berbagai fitur seperti News Feed, timeline, likes, reaksinya, komentar,
pesan, dan lain-lain.

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang juga memanfaatkan Facebook sebagai
salah satu saluran pemasaran digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan
jutaan pengguna aktif, Facebook menawarkan platform yang ideal untuk berbagi informasi
dan berinteraksi dengan komunitas. Melalui halaman Facebook, perpustakaan dapat
mengumumkan berbagai kegiatan, seperti seminar, diskusi buku, dan pelatihan yang
diadakan. Pengumuman ini dapat disertai dengan foto, video, dan tautan yang mengarah ke
halaman pendaftaran atau informasi lebih lanjut, sehingga memudahkan pengunjung untuk
mendapatkan detail yang mereka butuhkan.

0 Q Cari di Facebook @ O] # O A
74
arma )
Peskase Perpustakaan Ubd
220 temar & Tambahkan teman [~ RXGUNTSEN) v
Postingan Tentang Te Foto Vide Reel: Lainny
Intro Postingan 25 Filter
Perpustakaan
Universitas Bina Darma Perpustakaan Ubd
NPP. 1671022D2000002 5) Kermarin pukul 1455 - @
Gd. Prof. Bochari Rachman Lt. 2 ’
Terima kasih untuk #SobatUBD yang udah hadir di kegiatan Book
Review hari ini yaa nantikan kegiatan? perpustakaan selanjutnyass
- =
Foto hat Semua Fot,
. v

Gambar 3. Facebook Perpustakaan Universitas Binz; Darma Palembang
4. YouTube
YouTube adalah platform berbagi video yang didirikan pada tahun 2005 dan saat ini

dimiliki oleh Google. Sebagai salah satu situs media sosial paling populer, YouTube
memungkinkan pengguna  untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video

Codex: Jurnal llmu Perpustakaan dan Informasi Vol. 2, No. 1, 2026 |23


https://doi.org/10.62238/codex.v2i1.266

DOI: https://doi.org/10.62238/codex.v2i1.266

dalam berbagai genre, termasuk hiburan, pendidikan, berita, dan banyak lagi (Patra and
Afrada, 2020).

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang juga memanfaatkan YouTube sebagai
platform untuk menyebarkan informasi dan menarik perhatian audiens melalui konten
video. Dengan basis pengguna yang besar dan beragam, YouTube memungkinkan
perpustakaan untuk menjangkau khalayak luas dengan cara yang menarik dan informatif.
Namun sayangnya, untuk interaksi dan konten di youtube ini tidak terlalu rutin atau
konsistem dalam membuat kontennya.

* YouTube

Perpustakaan Bina Darma

ey ¥l
Gambar 4. Youtube Perpustakaaan Universitas Bina Darma Palembang

Penggunaan Website Sebagai Strategi Promosi Perpustakaan Universitas Bina Darma
Palembang. Website adalah sekumpulan halaman web yang saling terhubung, berisi informasi
dalam bentuk teks, gambar, animasi, audio, dan video, yang dapat diakses melalui koneksi
internet. Website dibuat untuk individu, organisasi, atau perusahaan. Kumpulan dokumen yang
sangat banyak tersimpan di server komputer (web server) yang tersebar di lima benua, termasuk
Indonesia, dan terhubung satu sama lain melalui jaringan internet (Noviana, 2022).

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang memanfaatkan website sebagai alat
utama untuk mempromosikan layanan yang mereka tawarkan kepada pengguna. Melalui
website resmi, perpustakaan dapat memberikan informasi yang komprehensif mengenai
berbagai layanan, koleksi, dan program yang tersedia.

'—) Perpustakaan
Universitas Bina Darma
” NPP. 1671022D2000002

Beranda Tentang Pelayanan Dukungan Penelitian Panduan Survei Daftar Anggota Bahasa

BERITA

7. e -1

Gambar 5. Website Resmi Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang

24| Codex: Jurnal llmu Perpustakaan dan Informasi Vol. 2, No. 1, 2026


https://doi.org/10.62238/codex.v2i1.266

DOI: https://doi.org/10.62238/codex.v2i1.266

Penggunaan mobile aplikasi Sebagai Strategi Promosi Perpustakaan Universitas Bina Darma
Palembang

Aplikasi Aplikasi berasal dari kata "Application," yang berarti penerapan, permohonan,
atau penggunaan. Secara istilah, aplikasi adalah program yang siap digunakan untuk
melaksanakan fungsi tertentu bagi pengguna dan ditujukan untuk sasaran yang spesifik.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aplikasi adalah penerapan dari rancangan
sistem yang berfungsi untuk mengolah data dengan menggunakan aturan atau ketentuan dari
bahasa pemrograman tertentu. Dengan kata lain, aplikasi adalah program komputer yang
dirancang untuk menyelesaikan dan menjalankan tugas khusus bagi penggunanya (Syifani and
Dores, 2018).

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang memanfaatkan aplikasi bernama
iPustaka Bina Darma sebagai alat untuk mempromosikan koleksi digitalnya. Aplikasi ini
dirancang untuk memberikan kemudahan akses bagi pengguna, sehingga mereka dapat
menjelajahi dan memanfaatkan sumber daya perpustakaan secara lebih efisien melalui
perangkat mobile, seperti smartphone. Dengan iPustaka Bina Darma, pengguna dapat
mengakses berbagai koleksi digital, termasuk e-book, jurnal, dan materi referensi lainnya, kapan
saja dan di mana saja. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan antarmuka yang user-friendly, sehingga
memudahkan pengguna dalam mencari dan menemukan informasi yang mereka butuhkan.
Selain itu, aplikasi ini menyediakan fitur-fitur tambahan seperti notifikasi tentang koleksi baru,
berita perpustakaan, dan kegiatan yang akan datang, yang membantu pengguna tetap
terinformasi.

Penggunaan aplikasi ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pengguna, tetapi juga
mempromosikan literasi digital di kalangan mahasiswa dan masyarakat. Dengan memanfaatkan
teknologi mobile, perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang dapat menjangkau audiens
yang lebih luas dan memenuhi kebutuhan informasi pengguna dengan cara yang lebih fleksibel
dan interaktif. Hal ini mencerminkan komitmen perpustakaan dalam mengadaptasi inovasi dan
menyediakan layanan yang relevan di era digital saat ini.

Masuk

atau Buat Akun

Masuk Dengan Google

@

£ Masuk Dengan Facebook

3 ,'
s

iPustaka upa Kata Sandi ?
Bina Darma

Gambar 6. Tampilan awal Aplikasi iPustaka Perpustakaan Universitas Bina Darma

Setelah mendaftar akun menggunakan Google atau Facebook, pengguna akan memiliki
akses penuh ke aplikasi tersebut. Dengan akun yang sudah terdaftar, pengguna dapat
menjelajahi berbagai fitur yang ditawarkan, termasuk koleksi e-book yang tersedia. Aplikasi ini
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mencari dan membaca e-book sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka. Aplikasi ini dapat diunduh dan diinstal baik di perangkat mobile
seperti smartphone atau tablet, maupun di desktop atau komputer, memungkinkan pengguna
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untuk mengakses e-book kapan saja dan di mana saja. Dengan cara ini, pengguna dapat
memanfaatkan sumber daya informasi yang tersedia secara maksimal, mendukung kegiatan
belajar dan penelitian mereka.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi mobile marketing sebagai strategi digital

di Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang telah dilakukan melalui pemanfaatan
berbagai platform, yaitu media sosial (Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube), website,
serta aplikasi mobile iPustaka. Pemanfaatan platform-platform tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media untuk membangun
keterlibatan pengguna secara lebih interaktif. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
penggunaan media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, cenderung lebih efektif dalam
menarik perhatian dan meningkatkan interaksi pengguna karena sifatnya yang visual dan
dinamis. Selain itu, website berperan sebagai pusat informasi yang bersifat formal dan
terstruktur, sementara aplikasi mobile memberikan pengalaman layanan yang lebih langsung
dan fleksibel. Dengan demikian, implementasi mobile marketing dalam konteks ini menunjukkan
adanya pergeseran peran perpustakaan dari sekadar penyedia informasi menjadi penyedia
layanan digital yang terintegrasi dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas strategi mobile
marketing masih dipengaruhi oleh tingkat konsistensi dalam pengelolaan konten serta integrasi
antarplatform yang belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, kontribusi utama penelitian ini
terletak pada pemetaan praktik implementasi mobile marketing secara empiris pada level
institusi, yang menunjukkan bahwa keberhasilan strategi digital perpustakaan tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan teknologi, tetapi juga oleh strategi pengelolaan yang terencana,
berkelanjutan, dan berbasis pada karakteristik pengguna. Ke depan, perpustakaan disarankan
untuk meningkatkan konsistensi produksi konten, mengintegrasikan seluruh platform digital
secara lebih sistematis, serta mengembangkan pendekatan berbasis data pengguna untuk
meningkatkan keterlibatan dan kualitas layanan secara berkelanjutan.
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